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Perkembangan pesat teknologi digital telah membuka peluang baru bagi para
creativepreneur muda untuk berinovasi dan mengembangkan bisnis mereka.
Namun, banyak dari mereka menghadapi tantangan dalam memanfaatkan
teknologi tersebut secara efektif karena kurangnya keterampilan digital yang
memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak program pelati-
han digital dalam memberdayakan creativepreneur muda di era transformasi
teknologi. Dengan menggunakan pendekatan campuran (mixed-method), survei
dan wawancara dilakukan terhadap 150 creativepreneur muda yang mengikuti
berbagai program pelatihan digital di Indonesia. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan analisis tematik untuk mengeksplorasi efektivitas pro-
gram tersebut dalam meningkatkan kompetensi digital dan pertumbuhan bis-
nis para peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan digital secara
signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan alat digi-
tal untuk pemasaran, manajemen keuangan, dan keterlibatan pelanggan. Se-
lain itu, ditemukan adanya korelasi positif antara durasi pelatihan dan tingkat
kompetensi digital yang dicapai. Meskipun demikian, peserta mengungkapkan
perlunya pelatihan yang lebih disesuaikan dengan tantangan industri spesifik.
Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya dalam menjembatani ke-
senjangan antara transformasi digital dan ekonomi kreatif, khususnya dalam
konteks wirausahawan muda di negara berkembang. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pelatihan digital yang berkelanjutan dan disesuaikan sebagai fak-
tor kunci dalam mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan di kalangan cre-
ativepreneur. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengeksplorasi
pendekatan pelatihan yang lebih spesifik pada sektor tertentu serta melakukan
evaluasi dampak jangka panjang guna semakin memberdayakan wirausahawan
muda di lanskap digital yang terus berkembang.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi teknologi yang pesat telah mengubah berbagai sektor industri, termasuk ekonomi kre-
atif. Dalam konteks ini, creativepreneur muda dihadapkan pada tantangan untuk mengikuti perkembangan
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teknologi digital agar tetap kompetitif [1]. Sebagai pelaku usaha kreatif, kemampuan untuk beradaptasi dengan
teknologi digital menjadi semakin krusial. Pelatihan digital hadir sebagai solusi untuk memberdayakan para
creativepreneur muda dengan keterampilan yang relevan dalam menjalankan bisnis mereka di era digital [2].
Namun, masih banyak pelaku usaha yang kesulitan untuk mengakses dan memanfaatkan pelatihan ini secara
optimal, terutama dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia [3].

Figure 1. Peran Teknologi Digital dalam menukungCreativepreneur Muda melalui Pelatihan Digital

Meskipun banyak penelitian telah membahas pentingnya transformasi digital dalam dunia usaha,
kajian yang fokus pada pengaruh pelatihan digital terhadap pemberdayaan creativepreneur muda masih ter-
batas [4]. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi dampak pelati-
han digital terhadap pengembangan keterampilan dan keberlanjutan usaha creativepreneur muda. Penelitian
ini juga menyoroti relevansi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik industri dan bagaimana hal
tersebut dapat mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif secara lebih efektif [5]. Struktur penelitian ini akan di-
lanjutkan dengan tinjauan literatur yang membahas konsep creativepreneur, pelatihan digital, serta dampaknya
terhadap pemberdayaan wirausahawan muda. Bagian metode akan menjelaskan pendekatan penelitian yang
digunakan, termasuk desain penelitian, sampel, serta teknik pengumpulan dan analisis data [5]. Selanjutnya,
pembahasan akan mengulas hasil penelitian dan membandingkannya dengan literatur yang ada. Penelitian ini
akan ditutup dengan kesimpulan yang merangkum temuan utama serta memberikan rekomendasi untuk peneli-
tian selanjutnya dan implikasi praktis bagi pengembangan program pelatihan digital [6].

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-method), yang menggabungkan metode
kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak pelatihan
digital terhadap pemberdayaan creativepreneur muda [7]. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi baik
aspek numerik maupun perspektif mendalam dari para peserta pelatihan [8].

Table 1. Sampel dan Karakteristik

Kriteria Deskripsi
Usia 18-35 tahun
Jenis Pelatihan Pelatihan digital untuk creativepreneur
Durasi Pelatihan Minimal 6 bulan
Jumlah Responden 150 responden

Pada tabel 1 menjelaskan tentang subjek penelitian yang terdiri dari creativepreneur muda berusia 18
hingga 35 tahun, rentang usia yang strategis untuk menggambarkan potensi adaptasi dan perkembangan keter-
ampilan digital di tengah era transformasi teknologi [9]. Jenis pelatihan yang diikuti oleh responden berfokus
pada pengembangan keterampilan digital khusus bagi creativepreneur, dirancang untuk meningkatkan kapa-
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sitas mereka dalam mengelola dan mengembangkan bisnis berbasis kreativitas melalui pemanfaatan teknologi.
Durasi pelatihan ditetapkan minimal enam bulan, sebuah rentang waktu yang dianggap cukup untuk memas-
tikan peserta memperoleh pemahaman mendalam serta keterampilan praktis dalam penggunaan teknologi dig-
ital [10]. Jumlah responden yang mencapai 150 orang dipilih secara representatif untuk memperkuat gener-
alisasi hasil, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pelatihan
digital dalam pemberdayaan creativepreneur muda di Indonesia [11]. Dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria ini, tabel tersebut mendukung validitas dan reliabilitas penelitian dalam mengukur dampak pelatihan
digital terhadap peningkatan kompetensi dan keberlanjutan usaha di sektor ekonomi kreatif [12].

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data berupa kuesioner skala Likert divalidasi melalui
serangkaian uji kuantitatif dan kualitatif guna memastikan validitas serta reliabilitas data [13]. Validasi kuanti-
tatif dilakukan dengan uji validitas konstruk melalui Analisis Faktor Eksploratori (Exploratory Factor Analysis
- EFA), untuk menguji apakah item-item dalam kuesioner mengelompok sesuai dengan konstruk yang telah
ditetapkan. Nilai factor loading sebesar 0,5 atau lebih dipertimbangkan cukup untuk mengindikasikan validitas
yang memadai, meskipun nilai di atas 0,6 dianggap lebih ideal [14]. Selain itu, validitas isi dari kuesioner ini
diperiksa melalui expert review oleh beberapa ahli di bidang creativepreneur dan transformasi digital untuk
memastikan kesesuaian item dengan konsep yang diukur [15].

Reliabilitas skala Likert ini diuji menggunakan nilai Cronbach’s Alpha guna memastikan konsistensi
internal instrumen. Hasil dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 dianggap baik, sedangkan nilai di atas 0,8
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik, sehingga instrumen ini dapat diandalkan untuk mengukur kompe-
tensi digital dan pengembangan bisnis pada creativepreneur muda [16].

Sementara itu, validasi kualitatif pada data wawancara dilakukan melalui triangulasi sumber data,
member checking, dan peer debriefing. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dan
data survei untuk mengidentifikasi kesesuaian antara persepsi responden dan temuan kuantitatif [17]. Proses
member checking dilakukan dengan meminta konfirmasi dari responden terkait interpretasi wawancara untuk
memastikan akurasi dan representasi perspektif mereka. Selanjutnya, peer debriefing dilakukan dengan men-
gundang masukan dari ahli di bidang penelitian ini untuk memastikan bahwa tema dan pola yang diidentifikasi
memiliki validitas dan kesesuaian yang kuat [18].

Pendekatan validasi yang komprehensif ini dirancang untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan
hasil penelitian, serta memastikan bahwa data yang diperoleh melalui metode campuran ini memberikan gam-
baran yang akurat mengenai dampak pelatihan digital pada pemberdayaan creativepreneur muda [19].

3.  PEMBAHASAN

Average Digital Competence Level vs. Training Duration
(Months)

5

Average Digital Competence Level
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Figure 2. Diagram Hubungan Durasi Pelatihan dengan Peningkatan Kompetensi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan digital memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan kompetensi creativepreneur muda dalam mengelola bisnis di era transformasi teknologi yang ter-
cantum ke dalam gambar grafik pada gambar 2 [20]. Melalui analisis data survei kuantitatif, ditemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara durasi pelatihan dan peningkatan keterampilan digital, terutama dalam bidang
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pemasaran, manajemen keuangan, dan interaksi pelanggan. Hal ini sesuai dengan literatur yang menunjukkan
bahwa pelatihan digital dapat meningkatkan kompetensi teknis serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan
teknologi [21]. Para peserta yang mengikuti pelatihan lebih lama cenderung memiliki tingkat keterampilan
digital yang lebih tinggi, yang secara langsung berkontribusi pada keberhasilan mereka dalam menghadapi
tantangan digitalisasi.

Peran Pelatihan Digital
dalam  Pemberdayaan
Creativepreneur

Keberhasilan dan

Keberlanjutan
Bisnis

Keterampilan Teknis
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Figure 3. Diagram Peran Pelatihan Digital dalam Pemberdayaan Creativepreneur

Namun, pada gambar 3 beberapa peserta juga mengungkapkan tantangan dalam pelaksanaan pelati-
han, terutama terkait dengan relevansi materi terhadap kebutuhan spesifik industri mereka [22]. Beberapa dari
mereka menyatakan bahwa materi pelatihan yang terlalu umum kurang efektif untuk menghadapi dinamika in-
dustri yang cepat berubah. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan kuriku-
lum pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan industri tertentu untuk memaksimalkan dampak pelatihan
pada keberhasilan bisnis. Lebih lanjut, hasil analisis tematik dari wawancara menunjukkan bahwa keberlanju-
tan pelatihan memainkan peran penting dalam mendorong adopsi teknologi digital secara efektif [23]. Salah
satu peserta menyoroti hal ini dengan mengatakan, ”Setelah mengikuti pelatihan berkelanjutan, saya merasa
lebih siap dan percaya diri dalam menggunakan teknologi baru untuk mendukung bisnis saya. Setiap sesi
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan membangun keterampilan secara bertahap.” Pandangan
ini memperkuat gagasan bahwa pelatihan jangka panjang memberikan kesempatan bagi peserta untuk mem-
perdalam pengetahuan dan meningkatkan keterampilan yang relevan seiring waktu [24].

Selain itu, seorang peserta lain mengungkapkan, “Pelatihan singkat membantu saya mengenal alat
digital, tetapi saya merasa kurang memiliki waktu untuk menguasainya secara mendalam [25]. Dengan adanya
pelatihan yang lebih berkelanjutan, saya bisa mengikuti perkembangan teknologi yang cepat dan memahami
aplikasi praktisnya lebih baik.” Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang berkelanjutan memberikan nilai
tambah, khususnya dalam mempersiapkan creativepreneur untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi se-
cara dinamis [26].

3.1. Perbandingan Dampak Pelatihan Jangka Pendek dan Jangka Panjang

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa durasi pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas pemberdayaan creativepreneur muda dalam mengadopsi teknologi digital [27]. Berdasarkan data
yang dikumpulkan, peserta yang mengikuti pelatihan jangka pendek (kurang dari 6 bulan) menunjukkan pen-
ingkatan kompetensi digital dasar, tetapi sering kali merasa kesulitan untuk menerapkan teknologi secara efek-
tif dalam bisnis mereka [28]. Sebaliknya, peserta yang mengikuti pelatihan jangka panjang atau berkelanjutan
(lebih dari 6 bulan) menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam serta kemampuan yang lebih adaptif dalam
menghadapi perkembangan teknologi yang cepat [29].

3.1.1. Dampak Pelatihan Jangka Pendek

Pelatihan jangka pendek memberikan pengenalan yang bermanfaat terhadap alat dan teknologi digi-
tal [30]. Namun, keterbatasan waktu sering kali membuat peserta merasa belum cukup siap untuk menerap-
kan pengetahuan mereka dalam praktik bisnis sehari-hari [23]. Salah satu peserta mencatat, ’Pelatihan singkat
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Table 2. Dampak Pelatihan Jangka Pendek pada Kompetensi Digital

Aspek Kompetensi Rata-rata Skor Kompetensi | Standar Deviasi
Pemasaran Digital 2.8 0.6
Manajemen Keuangan 2.6 0.5
Keterlibatan Pelanggan 3.0 0.4

membantu saya memahami konsep dasar, tetapi saya membutuhkan lebih banyak waktu untuk menguasai keter-
ampilan teknisnya.” Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pelatihan jangka pendek dapat menjadi langkah
awal yang baik, pelatihan ini mungkin kurang mendukung kebutuhan praktis creativepreneur yang berfokus
pada pengembangan bisnis jangka panjang [16].

3.1.2. Dampak Pelatihan Jangka Panjang

Table 3. Dampak Pelatihan Jangka Panjang pada Kompetensi Digital

Aspek Kompetensi Rata-rata Skor Kompetensi | Standar Deviasi
Pemasaran Digital 4.2 0.3
Manajemen Keuangan 4.1 0.4
Keterlibatan Pelanggan 4.3 0.2

Sebaliknya, pelatihan jangka panjang memungkinkan peserta untuk mengembangkan keterampilan se-
cara bertahap dan mendalam. Proses yang lebih berkelanjutan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis
peserta, tetapi juga membangun pemikiran strategis yang esensial untuk keberlanjutan bisnis di era digital [31].
Salah satu peserta menyatakan, "Dengan pelatihan yang berkelanjutan, saya bisa mengikuti perkembangan ter-
baru dan lebih percaya diri untuk menerapkan teknologi dalam bisnis saya.” Hal ini menekankan pentingnya
pelatihan jangka panjang dalam membentuk keterampilan digital yang lebih komprehensif [32].

3.1.3. Implikasi Praktis dari Durasi Pelatihan

Perbedaan dampak antara pelatihan jangka pendek dan jangka panjang menunjukkan bahwa pelatihan
berkelanjutan merupakan faktor penting dalam memberdayakan creativepreneur muda. Keberlanjutan pelati-
han memungkinkan mereka untuk beradaptasi lebih baik dengan perubahan teknologi, yang pada akhirnya
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka [33]. Oleh karena itu, program pelatihan yang
dirancang untuk creativepreneur sebaiknya mempertimbangkan durasi yang memadai untuk memaksimalkan
dampak pada kompetensi digital dan kesiapan adaptasi teknologi [34].

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan digital memiliki peran penting dalam pemberdayaan cre-
ativepreneur muda di era transformasi teknologi. Temuan utama mengindikasikan bahwa durasi pelatihan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi digital yang dicapai oleh peserta. Pelatihan jangka pendek
memberikan pengenalan dasar terhadap alat dan teknik digital, namun sering kali kurang mendukung pen-
guasaan yang mendalam dalam penerapannya. Sebaliknya, pelatihan jangka panjang atau berkelanjutan tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga membangun pemikiran strategis yang esensial untuk ke-
berlanjutan dan adaptasi dalam dunia bisnis yang semakin dinamis.

Selain itu, hasil analisis tematik dari wawancara menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan memu-
ngkinkan peserta untuk mengikuti perkembangan teknologi dengan lebih percaya diri dan siap menghadapi
perubahan. Peserta yang mengikuti pelatihan jangka panjang menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi
dalam hal pemasaran digital, manajemen keuangan, dan keterlibatan pelanggan, yang semuanya berkontribusi
pada pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka.

Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya merancang program pelatihan digital yang tidak
hanya memberikan keterampilan teknis tetapi juga mendukung perkembangan strategi bisnis jangka panjang.
Oleh karena itu, penyelenggara pelatihan disarankan untuk mempertimbangkan durasi dan keberlanjutan pro-
gram sebagai faktor penting dalam desain pelatihan. Dengan adanya program pelatihan yang berfokus pada
keberlanjutan, diharapkan creativepreneur muda dapat lebih siap dan kompetitif dalam menghadapi tantangan
bisnis di era digital.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel dan durasi pengamatan, sehingga studi
lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pelatihan digital pada berbagai sektor
industri kreatif lainnya. Penelitian mendatang juga disarankan untuk mengkaji dampak spesifik dari jenis
pelatihan digital yang berbeda serta mengevaluasi efektivitas metode pelatihan dalam mendukung inovasi dan
daya saing creativepreneur di pasar global.
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